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kawan-kawannya dalam mengais bebatuan ; menunjukkan bahwa 

rangkaian peristiwanya terjaiin dalam suatu hubungan yang 

�adu dan tidak terpotong-potong , hampir tidak ada degre­

s i  atau simpang alur apa p�n. Terbinanya- alur sering 

berhubungan erat dengan unsur penokohan atau tema . 

Dalam cerpen SK ini , p�nggambaran latar dapat ber­

peran dalam menentukan watak tokoh sebagai pelaku cerita . 

Kesibukan Karyamin dalam mengumpulkan batu kali sering­

kali harus jatuh dan tergelincir dalam membawa batu dari 

sungai ke pangkalan material , membuat Karyamin memiliki 

watak sangat ulet dan sabar. Kesabaran dan keuletan di­

j adikan oleh Karyamin modal untuk menerima nasibnya de­

ngan ikhlas dalam mengarungi kehidupannya . 

Penggambaran latar berperan memperj elas - penokohan, 

dan latar juga dapat mempengaruhi munculnya tema . Peng­

gambaran latar suasana kemiskinan dan watak tokoh yang 

sabar , ulet , dan menerima nas ibnya dengan ikhlas dapat 

berpengaruh pada tema , bahwasannya untuk me+aih kesuk­

sesan harus dengan usaha yang ulet d an sabar , nisc·aya 

hal itu akan terwujud . 

Selanjutnya , latar juga berperan dalam mengungkap­

kan sudut pandang cerita . Penggambaran latar yang rinci 

dan c ermat serta penampilan Karyamin sebagai tokoh utama 
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dari kalangan ' wong cilik ' menunjukkan bahwa penc erita 

memakai sudut pandang diaan serba tahu . Pencerita menge­

tahui tentang segala sesuatu yang terjadi pada Xaryamin 

dan kawan-kawannya , bahkan ia pun mengetahui pikiran dan 

perasaan Karyamin , juga yang terjadi : di balik peristiwa 

yang melatarinya . 

Pencerita yang mengetahui segala sesuatu akan meng­

gambarkannya dengan teliti dan rinci apa yang terjadi . 

Demikian halnya dengan penggambaran latar cerita , pence­

rita menjelaskan apa yang dia ketahui dengan latar terse­

but dengan jelas . 

Penggambaran latar yang rinci dan cermat akan merujuk 

pada gaya pengarang dalam bercerita . Ketelitian dan ke­

c erm�tan penggambaran latar adalah kepandaian pengarang 

yakni , Ahmad Tohari dalam bercerita . Xepandaian Ahmad 

Tohari sebagai pengarang dalam melukiskan la:tar-latar 

cerita disebabkan latar belakang kehidupannya yang menya­

tu dan akrab dengan lingkungannya . 

4 .2 Jasa- jasa Buat Sanwi.rya 

Penggambaran latar yang paling dominan dalam cerpen 

ini adalah suasana kekeluargaan di antara para penyadap 

nira kelapa . Latar ini sangat berkaitan dengan unsur 

penokohan. Sampir sebagai tokoh utama cerita memiliki 

inisiatit untuk menolong Sanwirya , yang sedang s.akit se-
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telah jatuh dari pohon kelapa . Dalam merundingkan masa­

lah Sanwirya , Sampir selalu menon jolkan usul-usulnya di 

depan kawan-kawannya ,  bila usulnya tidak diperhatikan 

ia akan marah dan sering mengeluarkan kata-kata kasar . 

Sikap kekeluargaan yang ditampilkan pada tokoh Sampir ti­

dak diiringi dengan penampilan wataknya . 

Penggambaran latar suasana kekeluargaan tampak tidak 

s erasi dengan penampilan watak tokoh,  yakni Sampir yang 

mudah terbawa emosi dan egois . Penggambaran latar yang 

tidak mengalami perubahan men jadikan Sampir sebagai . tokoh 

sederhana , tokoh yang tidak mengalami perubahan watak dari 

awal sampai akhir cerita . 

Penggambarari latar dan penampilan tokoh cerita ber­

hubungan erat dengan alur cerita . Tidak adanya perubahan 

latar dan cerita yang hanya berkisar dengan masalah kehi­

dupan para penyadap nira kelapa menjadikan peristiwa da­

lam cerita mempunyai alur erat . Namun , c erita tidak di­

akhiri dengan penyelesaian , permasalahan cerita dibiarkan 

menggantung tanpa ada penyelesaian . · 

Latar cerita sangat berperan dalam. memunculkan tema . 

Penggambaran latar suasana kekelua.r·gaan di antara penya­

dap nira kelapa dapat menentukan sebuah tema .  Disimpul­

kan bahwa t.ema ceri ta mengenai rasa kegotongroyongan di. 

antara individu yang miskin . 

Melihat Sanwirya yang jatuh dari pohon kelapa meng-
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gugah kawan-kawannya untuk membantu Sanwirya dan keluarga­

nya . Suasana kekeluargaan yang ditunjukkan oleh Sampir 

dan kawan-kawannya mencerminkan rasa gotong royong di an­

tara mereka . Di tengah kemiskinan para penyadap nira ke­

lapa , masih ada rasa  gotong royong yang tinggi di antara 

mereka , meskipun akhirnya mereka mas ih dike jar-ke jar oleh 

permasalahan akan hari esok dan yang akan datang . 

Peran latar dalam dalam mengungkap�an s.udut pandang 

c eri ta dengan meliha.t cara penggambaran latar-latar yang 

mendukung penokohan . Tokoh yang bercerita tidak ikut 

bermain dan lebih berperan sebagai pendengar atau penon­

ton , maka pencerita disebut penc erita akuan taksertaan . 

Segala yang dipaparkan dalam penggambaran latar juga 

berperan dalam mengungkapkan gaya c erita pengarang . Penga­

rang dalam menggambarkan latar dengan gaya yang lugas .dan 

apa adanya serta didukung oleh gaya bahasa . Penggunaan 

gaya bahasa oleh pengarang akan member! petunjuk tentang 

suasana , waktu , dan tempat . Gaya bahasa yang sesuai de­

ngan pelukisan latar adalah gaya bahasa simbolik yang 

b.erhubungan dengan suasana keprihatinan yang terungkap 

dalam latar . 

4 .3 §! Minem Beranak Bayi 

Latar yang paling menonjol dalam cerita adalah peng­

gambaran alam �edesaan , tempat tokoh c erita , yakni Kasdu 
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bermukim . Penggambaran alam pedesaan itu berkaitan erat 

dengan penokohan . Alam pedesaan yang kering akiba t  musim 

kemarau pan jang , selaras dengan watak Kasdu . Watak Kasdu 

yang kuat dan berani se jalan dengan latar alam pedesaan. 

Alam �edesaan digambarkan dengan rinc i dan jeli , de­

sa yang kering dengan penduduk yang serba kekurangan men­

dasari watak Kasdu yang kuat dan berani menghadapi tan­

tangan dalam mengarungi kehidupannya . Dari penggambaran 

latar irii berperan dalam munculnya peristiwa . Dicerita­

kan bahwa kemarau panjang yang melanda desa Kasdu menga­

ki batkan persediaan air menjadi ber'�urang . Minem , istri 

Kasdu harus mengambil air di tempat sumber air yang jauh 

dari rumah mereka . Sedangkan Kasdu malas mengambil air 

saat itu . Akibatnya , Minem terjatuh di sebuah tanjakan 

selagi membawa tembikar penuh air , tak lama kemudian 

Minem melahirkan seorang bayi sebesar lengan sebelum wak­

tunya . 

Penggambaran latar berperan dalam menunjang watak 

�okoh dan tokoh yang ditampilkan berpusat pada satu to­

koh· saja , sehingga mengakibatkan alur c erita digolongkan 

sebagai alur sederhana . Rangkaian peristiwanya terjalin 

dalam suatu hubungan yang padu dan tidak te�potong-potong , 

hampir tidak ada degresi atau simpang alur apa pun. 
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Latar yang dilukiskan dengan teliti tersebut ber­

peran dalam mengaitkan qengan pencerita . Pencerita mema­

kai sudut pandang diaan serba tahu karena pencerita be­

gitu teliti dalam menggambarkan latar yang dia lihat se­

hingga erat dengan gaya pengarang dalam bercerita . Penga­

rang menggambarkan peristiwa dengan gaya lugas dan teliti. • 

Ketelitian pengarang sangat luar biasa , seperti pengg�m­

baran dau� kering yang terinjak ,  lalu terdengar suara 

'krepyak-krepyak ' perigarang lukiskan dengan cermat. Bila 

pengarang tidak mengetahui dan mengakrabi kehidu.pan desa , 

kemungkinan penggambaran tersebut tidak akan muncul " dalam 

c erita . 

Ungkapan rasa atau perasaan pengarang dalam menyam­

paikan cerita meru juk pada tema cerita.  Peran latar sa­

ngat mendukung dengan adanya tema . Penggambaran . latar 

pedesaan yang kering dan miskin membuat tema _cerita menge­

nai sikap berani yang sangat diperlukan dalam segala per­

tanggung jawaban . Penggambaran latar yang kering dan mis­

kin tidak menghalangi Kasdu untuk mempertanggung jawabkan 

segala perbuatannya kepada mertuanya . 

4 . 4  Surabanglus 

Latar cerita ini berperan dalam menunjang keberadaan 

alur cerita . Latar yang dilukiskan adalah sebuah belukar 

yang berada dalam sebuah lembah yang dikelilingi tonggak-
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tonggak mati dan dasar-dasar jurang yang tidak lagi ber­

air. Pelukisan latar sangat rinci dan tidak ada yang 

terlewatkan mengakibatkan pembaca mendapat informasi leng­

kap dari c erpen ini , dan juga memperjelas alur sorot ba­

lik cerita . 

Latar berperan dalam menentukan watak tokoh cerita . 

Penggambaran latar kehidupan sehari-hari tokoh,  yakni 

Kimin sebagai pencari kayu di hutan , dia ditipu oleh man­

d or Dilam menyebabkannya dike jar-ke.jar polisi kehutanan . 

Kimin bersama kawannya , yakni Suing dituduh tidak memili­

k i  izin masuk hutan itu . Dari penggambaran latar itu mem­

pengaruhi watak Kimin , ia  memiliki watak berani dan tegas 

dalam menghadapi persoalan itu .  

Watak. K imin ini dibuktikan ketika menghadapi Suing 

sedang pingsan . Kimin memutuskan keluar dari persembunyi­

armya untuk mencari air dan makanan bagi Suing , meski da­

lam benak Kimin masih ada rasa takut bertemu polisi kehu­

t anan dengan resiko tertangkap polis! kehutanan. Kimin 
, .  

�erus melakukannya karena tidak ingin Suing mati kelapar-

an . 

Selanjutnya , latar memiliki peran yang tidak sedikit 

terhadap sudut pandang ceri�a . Pelukisan latar yang se­

demikian rupa membuat sudut pandang diaan serba tahu sa­

sangatlah tepat sekali . Pencerita mengetahui segala se­

suatu yang terjadi pada Kimin dan kawannya , Suing . Pen-
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c erita juga mengetahui segala sesuatu yang terjadi di ba­

lik peristiwa yang melatarinya . 

Masalah peran latar dalam sudut pandang pencerita , 

secara tidak langsung merujuk pada ga�a p�nceritaan penga­

rang menyangkut kemahiran pengarang dalam mempergunak�n 

bahasa . Latar cerita tentang kehidupan para pencari kayu 

hutan yang dike jar-ke jar polisi kehutanan menimbulkan 

pengaruh bagi pengarang dalam bercerita . Gaya bahase yang 

s esua i dengan pelukisan latar tersebut dengan memakai gaya 

bahasa perbandingan , dengan tu juan untuk membandingkan 

segala ueristiwa cerita di balik latar-latar itu . 

Peran latar tidak saja berhubungan dengan tersebut 

di atas , latar juga mempengaruhi dalam pemuncula.n tema 

cerita . Dari penggambaran latar tersebut dapat diketahui 

tema cerita tentang keberanian dan ketegasan sangat di­

perlukan dalam menyelesaikan segala persoalan. Untuk 

menghadapi polis ! kehutanan sikap berani dan tegas sangat 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah itu . Hal itulah 

yang dimiliki oleh Kimin selaku tokoh utama cerita . 

4 . 5  Tinggal Matanya Eerkediu-kedip 

Peran latar terhadap alur cerita dan penokohan lebih 

bersi!at menyelaraskan peristiwa sehingga cerita lebih 

kongkrit dan j elas . Penggambaran latar suasana saat pen­

j inakan si C epon , kerbau Aku mempengaruhi dalam menentu-
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kan watak tokoh , yakni Musgepuk � Untuk menj inakkan si  

Cepon , Musgepuk bermodal semangat tinggi dan. bermental 

ba ja , namun dalam bekerja Musgepuk lebih mengarah kepada 

penyiksaan terhadap kerbau itu . Musgepuk sangat kasar 

dan tidak berperasaan dalam menj inakkan si C epon , sehing­

ga watak Musgepuk dis impulkan memiliki watak kasar dan 

tidak berperasaan . Watak Musgepuk mengalami perubahan 

di akhir cerita , Musgepuk putus asa dan menyerah terhadap 

s i  Cepon yang gagal ia  j inakkan . 

Perubahan watak Musgepuk di tempat dan waktu yang 

sama akan menimbulkan peristiwa baru . Sehingga berkaitan 

langsung dengan alur c erita . Alur sorot balik yang digu­

nakan mempengaruhi perubahan watak Musgepuk , .  kemudian la­

tar berperan memperjelas alur tersebut . 

Latar berperan memperjelas masalah yang berkaitan 

langsung dengan alur dan penokohan . Dari kaitan itu di­

simpulkan tentang tema cerita . Terna cerita ini mengenai 

kekerasan tidak selamanya mernbawa kebaikan . Sikap Mus­

gepuk yang kasar dan tidak berperasaan, ternyata tidak 

membawa kebaikan bagi si C epon, melainkan bertambah mem­

buruknya keadaan Cepon . 

Penggambaran latar yang sederhana dan apa adanya ber­

kai tan dengan sudut pandang cerita . Sudut pandang yang 

digunakan adalah sudut pandang pencerita akuan taksertaan . 

Pencerita akuan taksertaan dalam menggambarkan latar ce-
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rita berdasarkan apa yang dia lihat dan yang ia dengar, 

karena pencerita tidak ikut bermain dalam c�rita dan an­

tara penc erita dan �okoh-tokoh seolah-olah ada jarak , 

saat Musgepuk menjinakkan s i  Cepon . 

Adapun gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam 

bercerita menggunakan gaya bahasa metafora dan pertanyaan 

retoris . Penggunaan gaya bahasa oleh pengarang akan mem­

ber! petunjuk pada suasana -latar . Seperti gaya bahasa 

pertanyaan retoris , gaya bahasa ini dimunculkan hanya un­

tuk memanc ing kesan dan perhatian pembaca tentang peris­

tiwa yang terjadi . 

4 . 6 Ah, Jakarta 

Latar memiliki peranan untuk memperjelas  watak tokoh . 

Seperti pada cerpen ini , digambarkan latar suasana persa ­

habatan antara Aku dan karibnya . Aku tidak ingin rasa 

persahabatannya hilang , setelah mengetahui jati diri ka­

ribnya . Di saat Aku menemukan karibnya mengapung di ke­

lokan kali Serayu di bawah jalan raya , dialah yang mengu­

�us jenazah karibnya dari mulai me�andikan sampai mengu­

burkan .  Tokoh Aku melakukannya dengan ikhlas sebagai 

orang yang pernah dekat ' dengan karibnya . 

Penggambaran latar tersebut turut menentukan watak 

Aku sebagai tokoh utama cerita . Tokoh Aku memiliki wa­

tak baik dan bersahabat . Adakalanya Aku berubah tinda-

· · 1 
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kan namun tidak merubah watak Aku , ketika Aku dalam kea­

daan cemas akan nasib karibnya yang pergi tanpa pamit 

�ada Aku , kemudian kecemasannya menjadi kenyataan ; karib­

nya terapung di kali Serayu . Perubahari tindakan Aku da-
. 

lam cerita dikatakan telah muncul peristiwa baru, dan 

latar berperan untuk memperj elas . peristiwa itu terjadi . 

Latar berkaitan dengan sudut pandang pencerita . Peng-
. .  

. gambaran latar suasana persahabatan di antara Aku dan ka-

ribnya serta kec emasan Aku pada karib�ya , _  ditinjau dari 

sudut pandang pencerita , maka pemakaian sudut. pandang. 

akuan sertaan sangat sesuai . Pencerita , yakni Aku "ikut 

berperan dalam cerita , babkan ia sebagai tokoh utama ce­

rita . Tokoh Aku menyampaikan apa yang diketahui dan di­

alami sendiri saja ,  serta kes1m·pulan dia sendiri terhadap 

keadaan karibnya . Tokoh Aku langsung bercerita kepada 

pembaca tanpa merasa terganggu oleh adanya orang lain 

yang bertindak sebagai perantara . Demikian juga penggan­

baran latar , dia gambarkan seperti apa yang dia ketahui 

saja . 

Latar juga sangat berkaitan dengan gaya bercerita 

pengarang . Pengarang dalam berc erita sangat lugas dan 

langsung ke pokok permasalahan . Pengarang sangat j ell 

dalam menggambarkan peristiwa yang terjad i ,  apalagi de­

ngan dukungan kemahirannya dalam mempergunakan bahasa , 

sehingga �embaea seakan-akan merasakan dan mengetahui 
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apa yang terjadi pada tokoh Aku . 

Dari berbagai peristiwa , penokohan , dan latar yang 

saling berka itan · dapat ditentukan tema cerita . Peran la­

tar kedudukannya sama dengan penokohan dan alur dalam pe­

munculan tema . Dan tema ini mengenai persahabatan yang 

tidak memandang status atau golongan . Hal ini tercermin 

pada tokoh Aku yang tidak peduli pada keadaan karibnya 

karena dia tak ingin rasa  persahabatan mereka putus begi­

tu sa ja . 

4 . 7 Blokeng 

Latar cerita ini berperan dalam memperjelas permasa­

lahan . Penggambaran latar suasana ketidakpedulian warga 

Aku menganggap Blokeng sebagai manusia yang tidak bermar­

tabat , dapat men jelaskan penokohan . .Penyebutan Blokeng 

s ebagai manusia yang tidak bermarta�at karena Blokeng 

hidup di sampah pasar yang tidak berlampu , Blokeng juga 

tidak pernah berkomunikas i  dengan para warga di kampung 

Aku . Kurangnya komunikas i  itulah yang menyebabkan Blokeng 

berwatak bodoh dan tidak bertata-krama , akibatnya ia ti­

dak mengenal norma-norma yang ada dalam masyarakat . 

Alur mengungkapkan peristiwa-peristiwa sebagai ba­

gian dari permasalahan , sedangkan latar berperan memper­

j elas terjadinya peristiwa itu . berlangsung . Penggambaran 

latar memp�rjelas jalannya cerita , dalam cerita ini ti-
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dak diakhiri dengan penyelesaian , sehingga alur cerita 

bers ifat terbuka . Dilihat dari urutan ceritanya , beralur 

sorot ba lik . 

Latar juga berperan dalam pemunculan tema cerita . 

Penggambaran latar seperti di atas , memunculkan tema t�n­

tang tindakan manusia yang diliputi sifat munafik . Peng­

gambaran latar suasana ketidakpedulian warga kampung Aku 

terhadap Blokeng , ternyata memunculkan sifat kemunafikan 

para warga ketika Blokeng diketahui hamil tanpa suami dan 

para warga menj adi gempar . Padahal mereka t�hu yang di­

alami Blokeng adalah hal yang biasa terjadi di kampung 

mereka . 

Latar berperan dalam sudut pandang �erita . Sudut 

pandang yang digunakan pencerita akuan taksertaan . Pen­

c erita ini lebih berperan sebagai pendengar atau penonton 

s a ja . Hubungan pembaca dengan tokoh utama cerita men jadi  

agak renggang karena adanya tokoh perantara yang menj adi 

pencerita . 

Peran latar berkaitan dengan gaya penceritaan penga­

rang . Dengan penggambaran latar dapat dilihat gaya ber­

cerita pengarang . Dalam penggambaran latar ini , penga­

rang suka bermain kata-kata secara berlebihan sehingga 

terasa sangat berlebihan . Apalagi dengan penggunaan ga­

ya bahasa meta!ora , ironi , dan repet�si  memberikan efek 

kepada pembaca mengenai kemunafikan . 
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4. 8 Syukuran Sutabawor 

Latar sangat berperan dalam memperjelas penokohan . 

Sebagai tokoh utama c erita , Sutabawmr . Latar cerita di­

gambarkan kesibukan Sutabawor dalam mengamati pohon j eng­

kolnya yang tidak pernah berbuah meskipun pohon itu subur , 

batangnya besar , dan daunnya rimbun . Sutabawor merasa 

kecewa melihat keadaan pohon jengkolnya , hingga berniat 

menebangnya tetapi sang Mertua datang melarangnya . Mer­

tua Sutabawor menyuruh: �utabawor mengikuti perintahnya 

kalau menginginkan pohon jengkolnya cepat berbuah . Suta­

bawor menuruti segala perintah sang Mertua . Penggambaran 

latar ini memperj elas watak Sutabawor , dia adalah tokoh 

yang .mudah putus asa . Dengan wataknya ini , - Sutabawor 

mudah terpengaruh oleh �rang lain . 

Seperti halnya penokohan , latar juga berperan untuk 

memperj elas alur cerita . Penggambaran latar suasana kea­

daan diri Sutabawor memperj elas alur sorot balik cerita 

ini , permulaan awal c erita �imulai pada bagian klim�ks 
-

untuk lebih menonjolkan permasalahan inti sehingga bagi 

pembaca dapat langsung mengetahui inti permasalahan . De­

mikian juga dalam penyelesaian c erita , pembaca dapat menge­

tahui akhir dari c erita . 

Dalam penokohan dan alur, latar berperan memperjelas 

Hasil kaitan antara penokohan dan latar menyebabkan ada­

nya tema cerita . Adanya penggambaran latar menu� jang 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISIS PERAN LATAR... NURUL MAHMUDAH



176 

sekali pemunculan tema . Adapun tema cerita tent�ng per­

buatan manusia yang tidak berpikir. sebelum b�rtindak . 

Perbuatan tersebut dilakukan karena keadaan diri Sutaba­

wor yang mudah putus asa pada pohon j engkolnya yang lama 

tidak berbuah . Sehingga menyebabkan dirinya mudah ter­

pengaruh dan tanpa berpikir lagi dia mengikuti apa yang 

d iusulkan Mertuanya . Pada akhirnya , dia. kebingungan saat 

ditanya mengenai maksud dari mantra-mantra yang dibacakan 

oleh Mertuanya , Sutabawor tidak sanggup menjawab .  

Penggambaran latar berkaitan erat dengan sudut pan­

dang c erita . Latar c erita ini d igambarkan hanya pada hal­

hal yang pokok-pokok saja namun sangat rinci .  Hal ini 

disebabkan oleh sudut pandang pencerita terbatas . Pence­

rita tidak memberi komentar apa pun , ia hanya melaporkan 

apa yang dilukiskan dan diucapkan para tokoh dan tidak 

menc erminkan apa yang dipikirkan dan . dirasakan para tokoh . 

Latar juga berperan dalam gaya bercerita pengarang . 

Gaya pengarang dalam berc erita sangat c ermat terhad�p 

masalah yang umumnya lepas dari perhatian kita . Seperti 

pada penggambaran kesibukan Sutabawor yang selalu menga­

mati pohon j engkolnya yang tak pernah b�rbuah . Penceri­

taan pengarang sangat lugas dan apa · adanya sehingga pem­

baca mudah memahami c erita ini . 
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4. . 9  Rumah Yang Terang. 

Latar sangat berperan dalam mentukan watak tokoh c e­

ri ta . Latar c erita menggambarkan keadaan kampung Aku 

yang ramai membicarakan perihal ayahnya , karena menolak 

k ehadiran listrik di rumahnya . Tokoh pernah . mendesak 

ayahnya agar bersedia memasang listrik karena tak tahan 

mendengar celotehan para warga mengenai sikap ayabnya . 

Demikian halnya, ketika ayah Aku jatuh sakit , beliau · ti­

d ak bersedia di bawa ke: rumah sakit clan membujuknya kalau 

di rumah sakit akan diterangi hanya dengan lilin saja .  

Mendengar ucapan Aku , ayahnya tersinggung , s eda:ng. Aku .me­

nyesal atas ucapannya . 

Dari penggambaran latar tersebut , Aku digolongkan 

tokoh kompleks karena wataknya sering berubah. Watak Aku 

yang tidak berpendirian menyebabkannya mudah terpengaruh 

oleh orang lain , namun akhirnya Aku merasakan penyesalan 

yang amat dalam akibat sikapnya yang tidak berpendirian . 

Seperti halnya c erita terdahulu , alur yang digunakan 

adalah alur lurus dan berpusat pada s atu tokoh ��ja . C e­

rita juga menggunakan alur tertutup karena pengarang mem­

berikan penyelesaian kepada pembaca .  Agar pembaca mema­

hami alur c erita , maka latar berperan memperj elas berlang­

sungnya peristiwa . 

Untuk mengetahui sudut pandang yang digunakan dalam 

c erita diperlukan peran latar. Penggambaran latar kesi-
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bukan sehari-hari tokoh utama , yakni Aku sebaga i propa­

gandis pemakaian kondom dan spiral ; merujuk pada sudut 

pandang cerita yakni penc erita akuan sertaan . Dalam meng­

gambarkan latar cerita,  pencerita (Aku ) hanya d_apat menyam­

paikan apa yang diketahui dan dialami sendiri serta ang­

gapan dan kes impulan dia sendiri . Secara langsung dia 

menceritakan kepada pembaca tanpa dihalangi oleh perantara . 

Penggambaran latar yang rinci memerlukan kemahiran 

mempergunakan bahasa , hal ini dimiliki oleh Ahlnad Tohari 

sebagai nengarang . Peristiwa yang ditampilkan sederhana 

namun mampu sebagai suatu kesatuan yang utuh dan lengkap 

dan ditun jang dengan gaya bahasa . 

Berdasarkan uraian peran latar ' di atas , maka peran 

latar dengan tema sangat berkaitan. Tema muncul dari ba­

s il kesimpulan berbagai peristiwa yang terkait dengan pe­

nokohan dan latar . Oleh karena itu , tema cerita dapat di­

simpulkan bahwasannya setiap manusia harus memiliki pendi­

rian yang kuat . Misalnya , Aku sebagai �okon utama � eri�a 

tidak memiliki pendirian dalam bersikap sehingga memudah­

kannya terpengaruh dengan dunia luar . 

4 . 10 Kenthus 

Latar sebagai salah satu unsur utama cerita berperan 

untuk memnerjelas watak tokoh . Tokoh Utama c erita adalah 
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Kenthus , sedangkan latar c erita d igambarkan tentang kehi­

dupan Kenthus dalam kemiskinan karena dalam pekerjaannya 

yang selalu ber�indah-pindah . Ketika Kenthus mendapat 

tugas sebagai pelaksana proyek penggandaan buntut tikus 

dari ketua RT , dia sangat antus ias sekali . Pemberian 

tugas itu dianggap Kenthus sebagai suatu kehormatan yang 

seharusnya dia terima , karena dia pernah bermimpi ' nung­

gang macan ' .  Penggambaran Kenthus sebagai pelaksana peng­

gandaan buntut tikus tidak diiringi dengan sikap terpuji . 

Kenthus memandang orang-orang sekitarnya lebih rendah, dari 

dirinya , tak terkecuali Dawet , istrinya . 

Adanya penggambaran lata� tersebut , Kenthus digambar­

kan memiliki watak sombong dan gila kekuasaan . Kenthus 

ingin dihormati oleh semua 9rang karena dia merasa ber­

kedudukan lebih tinggi dari mereka . Watak Kenthu·s tidak 

mengalami perubahan sehingg� digolongkan Sebagai tokoh 

sederhana . Demikian halnya dengan alur c erita ,  pengga m­

baran alur cerita digolongkan sebagai alur sorot balik 

karena rangkaian peristiwanya tidak berurutan . 

Latar juga berperan untuk mengetahui sudut pandang 

c erita . Dari penggambaran latar yang sedemikian rupa 

maka sudut pandang pencerita diaan serba tahu tepat seka­

li , karena: -pencerita dalani berkisah tidak terbatas pada 

apa yang dilihat dan didengarnya dari tokoh Kenthus ; dia 

dapat mengisapkan apa yang dialami , dipikirkan , dan di-
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rasakan oleh. Kenthus . Di samping untuk mengetahui sudut 

pandang c erita , latar juga berperan dalam mengetahui gaya 

c erita pengarang . Kemahirannya dalam. menggunakan bahasa 

akan membantu dalam memahami watak tokoh . Misalnya , da­

lam cerita ini salah satunya menggunakan gaya bahasa sin­

d iran , memberikan petunjuk bahwa tokoh tersebut dalam 

menyampaikan pikirannya tidak berani berter�s tera:ng . 

Berdasarkan berbagai peristiwa yang terkait dengan 

penokohan dan latar maka disimpulkan bahwa tema cerita 

adalah tidak selamanya kekuasaan membawa kebahagiaan. 

Penggambaran keadaan Kenthus yang sombong dan ingiri dihor­

mati , ternyata tugas yang diberikan ketua RT sebagai pe­

laksana proy�k penggandaan buntut tikus tidak memberikan 

kebahagiaan bagi dirinya , melainkan kesengsaraan yang di­

perolehnya . Kenthus ditinggalkan istrinya yang muak me­

lihat tingkah. Kenthus . 

4 .11 Orang-orang Seberang Kali 

Latar berperan untuk memperj elas penokohan . Di jelas­

kan bahwa la.tar dilukiskan suasana kehidupan beragama to­

koh Aku, sebagai tokoh . utama cerita . Tokoh Aku sangat 

·taat dalam beribadah dan bersedia mengabulkan permintaan 

Samin , penduduk kampung seberang kali agar membacakan 

surat Yas�in bagi Madrakum , yang �rmaguk orang lalai 

dalam men jalankan perintah agama . Bagi Aku 'segala kepu-
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tusan di dunia ada di tangan Tuhan , manusia hanya ber­

s aha . Dari pelukisan latar , maka Aku adalah tokoh yang 

s abar,  suka menolong , dan taat beribadah . Watak Aku ti­

dak mengalami perubahan sampai akhir cerita sehingga Aku 

digolongkan sebaga i tokoh yang sederhana . 

Selan jutnya , latar juga berperan dalam memperjela s  

a lur cerita , karena di dalam satuan peristiwa mengandung. 

sebuah latar . Alur yang digunakan dalam cerita , alur lu­

rus karena bagian-bagiannya berurutan; se jalan dengan to­

koh cerita , yaknl tokoh sederhana . 

Un·tuk mengetahui sudut pandang dan gaya pengarang 

dalam bercerita , memerlukan peran latar . :Penggambaran 

latar kehidupan keseharian kampung Aku dengan kampung se­

berang kali terj,adi j:arak di antara kedua kampung tersebut . 

Dengan penggambaran latar itu, maka dapat. diliha t  sudut 

pandang yang digunakan dalam eerita • .  Ternyata , sudut pan­

dang penc·eri ta akuani sertaan digunakan dalam cerita. :Pen­

ceri ta berperan penting dalam cerita , bahkan men jad� to­

koh utama . Tokoh Aku sebagaf pencerita, menyampaikan 

apa yang diketahui dan dialami sendiri saja ,  serta angga­

pan dan kesimpulan dia sendiri , tentang penggambaran la­

tar c·eri ta .  

Di. saip�i�g itu , penggambaran latar dapat berkaitan 

dengan gaya pengarang dalam menyampaikan gagasannya dengan 

m.�nggunakan media bahasa . Latar yang digambarkan dengan. 

I 
I 
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kecermata� pengarang menyebabkan hal-hal yang sekecil 

apa pun ia ceritakan dengan rinc i ,  sehingga dapat menim­

bulkan efek tertentu bagi tuturanrrya terhadap pembaca 

atau pendengar. 

Dalam menetukan sebuah �ema , didasarkan pada keter­

'kaitan berbagai peristiwa dengan penokohan dan latar. 

Oleh karena itu , tema dalalll c erita adalah- segala perbua­

tan manusia akan mendapa.t balasan nantinya . Digambarkan 

bahwa kampung Aku dan kampu�g seberang kali memiliki per­

bedaan jauh , kampung Aku dengan kehidupan agama yang k uat 

sedangkan kampung seberang kali dengan kebiasaan adu jag:o . 

Seperti halnya Madrakum , seorang yang terkenal dalam adu 

jago mengalami kematian yang mirip dengan binatang peli­

haraannya . Rupanya , perbuatan yang dilakukan pada ayam 

jagonya , menimpa juga pada dirinya . 

4 . 12 Wangon Jatilawang 

Peran latar dalam penokohan untuk memperjelas watak 

tokoh. Latar digambarkan dengan suasana kekeluargaan 

yang terc ipta di lingkungan Aku , antara Aku dan Sulam . 

Sulam , orang yang memiliki nalar terbatas akibat keter­

belakanga.n mentalnya , sering berteduh di rumah Aku. To­

koh Aku sangat perhatian pada Sulam , sebagaimana layakl\Y a 

dia �erhati�n terhadap anak-anaknya . Tokoh Aku sangat 

peduli akan diri Sulam , sebaliknya masyarakat antara 
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pasar Wangon dan pasar Jatilawang tidak begitu peduli 

dengan Sulam , sehingga mereka sering menyebut Sulam de� an 

sebutan 'wong gemblung ' .  

Dalam uraia� latar di atas , maka disimpulkan tokoh 

Aku adalah tokoh yang perhatian dan suka menolong . Di a­

khir cerita , Aku mengalami perkembangan watak yakni Aku 

menyesal tidak dapat memenuhi permintaan Sulam yang ter­

akhir kalinya akan ba ju dan celana yang layak . Hanya ka­

rena Aku khawatir Sulam akan mengotori baju dan celana 

bila memberikannya sebelum Lebaran tiba . Tokoh Aku me­

rasa menyesal atas tindakarmya pada Sulam . Oleh sebab 

itu ,  Aku disebut tokoh kompleks , tokoh yang dilukisk�­

dalam berbagai dimensi .  

Selanjutnya , latar juga berper.an da]am' memperjelas 

alur cerita . Alur cerita digolongkan sebagai alur sorot 

balik karena bagian-bagian �eritanya tidak berurutan 

Untuk memudahkan' pembaca menelusuri alur tersebut , maka 

latar sangat: berperan memperjelas peristiwa-peristiwa 

yang terjadi .  

Dalam berbagai peristiwa yang berkaitan· dengan peno­

kohan dan latar, tema cerita dapat disimpulkan. Penggam­

baran latar suasana kekeluargaan yang terc ipta antara 

Aku dan Sulam , sehingga memp�rjelas  watak Aku yang per-
, .  

, ,  

hatian dan suka menolong menyebabkan tema cerita tentang 

nilai sebuah persahabatan . _  Perhatian . dan .. kas ih sayang 
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Aku pada Sulam , ternyata tidak cukup untuk menjalin pe ­

�gertian di. antara mereka . Penolakan Aku untuk membEri­

kan ba ju dan celana sebelum hari Lebaran mengakibatkan 

penyesalan yang mendalam d i  hati Aku. Sulam , kemudian 

mati tertabrak truk di batas kota Ja t ilawang . 

Hubungan latar dengan sudut pandang berperan untu:k 

mengetahui sudut pandang yang digunakan dalam c �rita . 

Penggambaran latar suasana kekeluargaan antara Aku dan 

Sulam mempengaruhi sudut pandang c erita , yakni pe�cerita 

akuan sertaan . Penc erita secara langsung dan dengan . be­

bas dapat menyatakan· sikap,  pikiran , dan perasaannya s en­

d iri kepada pembaca , tentang tokoh-tokoh lain ia hanya 

memberikan pandangan dari pihaknya s endiri ; di dalam peng­

gambaran latarnya . Penggambaran latar juga berkaitan 

dengan gaya pengarang dalam bercerita . Penggunaan bahasa 

yang sederhana , lancar , dan mudah dipahami oleh pem-baca 

d idasarkan pada penampilan tokoh , alur , dan latar,  se­

hingga menimbulkan efek tertentu bagi tuturannya terhadap 

pembaca atau pendengar . 

4 . 13 Pengemis dan Shalawat Badar 

Latar berperan untuk memperjelas penokohan. Di jelas­

kan bahwa latar dilukiskan suasana keagamaan tokoh penge ­

m is:, sebagai tokoh utama cerita . Tokoh Aku digambarka n 

orang yang pasrah , dibuktikan ketika dia disuruh turun 
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oleh kondektur bis namun dia menolak karena bis saat itu 

berj alan dengan kecepatan tingg i . Kondektur kehabis� 

kata-kata , dipandangnya pengemis itu seperti i a  hendak 

menelan bula t-bulat . Sedangkan pengemis hanya dapat pas­

rah dan dia tampaknya rela diperlakukan sebagai apa saj a  

asal tidak didorong keluar dari bis · yang melaju makin 

c epat . Pengemis terus . melantunkan shalawat badar dengan 

tangan menadah . Dari raut wa jahnya terlihat kepasrahan 

dan _kebodohan yang memperkuat penampilan kemiskinannya 

Ura ian tersebut di atas , disimpulkan bahwa pengemis 

adalah tokoh yang pa srah .  Watak pengem:Ls t.tdak mengalami 

perubahan sampai akhir c·eri ta , s ehingga pengemis digolong­

kan sebagai tokoh yang sederhana . 

Selanjutnya , latar juga berperan dalam memperje�as 

alur cerita , karena di setiap satuan peristiwa �emuat 

sebuah latar . Alur yang digunakan dalam c·erita , alur lu­

rus karena bagian-bagiannya berurutan � 

Latar berperan untuk me·ngetahui sudut pandang dan 

gaya pengarang dalam bercerita . Penggambaran latar su a­

sana keagamaan ; tokoh pengemis dan tokoh Aku mempengaruhi 

sudut pandang cerita , yaitu pencerita akuan taksertaan . 

Tokoh Aku sebagai pencerita tidak ikut bermain dalam ce.­

rita melainkan lebih berperan sebagai pendengar atatt pe­

nonton . Antara dia dan tokoh-tokoh seolah-olah ada J&rak . 

Tokoh Aku sebaga i pencerita hanya mengisahkan apa yang 
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d ia lihat dalam bis itu . Seorang pengemis laki-laki de­

ngan ucapan salam yang fas ih dan lantunan shalawat badar­

nya menun jukkan bahwa pengemis adalah orang taat dalam 

beragama . 

Penggambaran la tar suasana keagamaan diceritakan 

dengan rinc i oleh pengarang dalam bercerita .  Pengarang 

s eperti m embatas i  keinginannya berkomentar, menga j ar, dan 

menilai , sehingga pembaca dibiarkannya mencari sendiri. 

perlambangan dalam eeritanya yang relatif sederhana itu. 

Untuk mendapatkan tema c erita , maka dapa t  d isimpul­

kan dari berbagai perist iwa yang terkait dengan · penokohan 

dan latar . Oleh karena itu , tema eerita adalah hendak lah 

d i  dalam kehidupan selalu mengingat Tuhani . Dengan meng­

ingat Tuhan niscaya akan terlindungi .dari bahaya . Seperti 

ditunjukkan pada tokoh pengemis yang selamat dari kecela­

kaan antara bis denga truk tangki , dan ia tidak tergores 

apa pun . 
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